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ABSTRAK

Proses persalinan tidak selamanya dapat berjalan semestinya. Berbagai studi telah
menunjukkan bahwa masalah kesehatan ibu atau kondisi janin yang dapat menjadi salah satu
penyebab dilakukan tindakan sectio caesarea. Di Jawa Tengah, persentase dari metode
persalinan melalui operasi sectio caesarea mencapai 17,1%. Angka tersebut menunjukkan
bahwa persalinan menggunakan sectio caesarea menjadi metode banyak digunakan oleh ibu
melahirkan. Post sectio caesarea dapat menimbulkan nyeri di area luka insisi abdomen akibat
robeknya jaringan pada dinding perut dan uterus. Terapi relaksasi benson dapat menjadi salah
satu upaya penanganan untuk menurunkan nyeri post sectio caesarea secara non farmakologi.
Tujuan: Mengetahui hasil penerapan teknik relaksasi benson terhadap intensitas nyeri pada ibu
post sectio caesarea di ruang ponek RSUD dr. Soeratno Gemolong. Metode: Penerapan
menggunakan desain deskriptif dengan bentuk studi kasus yang mencakup pengkajian satu unit
penelitian secara intensif. Hasil: Pada kedua responden didapatkan intensitas nyeri ringan
dengan skala nyeri 3 dari yang sebelumnya berada pada skala nyeri lebih dari 4. Kesimpulan:
Terdapat pengaruh pemberian teraou relaksasi benson terhadap penurunan intensitas nyeri

Kata Kunci: Nyeri, Sectio Caesarea, Relaksasi Benson

ABSTRACT

The birthing process does not always run smoothly. Various studies have shown that
maternal health problems or the condition of the fetus can be one of the causes of caesarean
section. In Central Java, the percentage of delivery methods via caesarean section reached
17.1%. These figures show that delivery using caesarean section is a method widely used by
mothers giving birth. Post caesarean section can cause pain in the area of the abdominal
incision due to tearing of the tissue in the abdominal wall and uterus. Benson relaxation therapy
can be one of the treatment efforts to reduce post-cesarean section pain non-
pharmacologically. Objective: To determine the results of applying the Benson relaxation
technique to the intensity of pain in mothers post caesarean section in the ponek room at RSUD
dr. Soeratno Gemolong. Method: Implementation using a descriptive design in the form of a
case study which includes an intensive study of one research unit. Results: In both respondents,
the pain intensity was mild with a pain scale of 3 compared to previously being on a pain scale
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of more than 4. Conclusion: There was an effect of giving Benson relaxation therapy on
reducing pain intensity.

Keywords: Pain, caesarean section, Benson relaxation
PENDAHULUAN

Setiap wanita menginginkan persalinannya berjalan lancar dan dapat melahirkan bayi
dengan sempurna. Proses persalinan tidak selamanya dapat berjalan semestinya dan janin tidak
dapat lahir secara normal melalui pervaginam. Berbagai studi telah menunjukkan bahwa
masalah kesehatan ibu atau kondisi janin yang dapat menjadi salah satu faktor penyebab
preeklamsia berat sehingga diperlukan tindakan medis untuk membantu persalinan yang tidak
bisa dilakukan secara normal yaitu sectio caesarea. Tindakan sectio caesarea menjadi pilihan
utama bagi tenaga medis untuk menyelamatkan ibu dan janin. (Arda & Hartaty, 2021).
Persalinan caesar atau sectio caesarea merupakan tindakan operasi untuk mengeluarkan bayi
melalui insisi pada perut dan dinding rahim dengan syarat rahim dalam kondisi utuh serta berat
janin di atas 500 gram (Rumbhaeni et al, 2023).

World Health Organization (WHO) pada tahun 2021 mengatakan 1 dari 5 (21%) angka
kelahiran melalui metode sectio caesarea terus meningkat secara global dan kini mencakup
lebih dari seluruh kelahiran (WHO, 2021). Sejalan dengan prediksi WHO mengenai
peningkatan penggunaan metode sectio caesarea dalam proses persalinan di dunia, Indonesia
menjadi salah satu negara yang memiliki presentase tinggi terutama pada perempuan berusia
antara 10 hingga 54 tahun, mencapai rata-rata sekitar 17,6%. Angka tertinggi penggunaan
metode sectio caesarea diperoleh pada daerah DKI Jakarta, mencapai 31,1%, sementara yang
terendah tercatat di Papua dengan 6,7%. Sementara itu, di Jawa Tengah, Persentase dari metode
persalinan melalui operasi sectio caesarea mencapai 17,1%. Angka tersebut menunjukkan
bahwa persalinan menggunakan sectio caesarea menjadi metode banyak digunakan oleh ibu
melahirkan (Riskesdas, 2018). Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala ruang di Ruang
Ponek RSUD dr. Soeratno Gemolong pada tanggal 03 Januari 2024 didapatkan data pada satu
bulan terakhir terdapat 80% persalinan dengan metode sectio caesarea dan banyaknya pasien
dengan persalinan menggunakan metode sectio caesarea dikarenakan indikasi post date,
ketuban pecah dini atau janin letak lintang. Setelah persalinan ibu post sectio caesarea biasanya
mengeluh nyeri setelah obat anestesi hilang.

Post sectio caesarea dapat menimbulkan nyeri di area luka insisi abdomen (laparotomi)
akibat robeknya jaringan pada dinding perut dan uterus (histeretomi). Nyeri dapat menimbukan
rasa tidak nyaman pada ibu setelah melahirkan. Nyeri post section caesarea terjadi setelah 2
jam persalinan dengan skala nyeri berat (Hartati et al., 2023). Nyeri post sectio caesarea dapat
menyebabkan ketidaknyamanan, mempengaruhi sistem pulmonari, kardiovaskular,
gastrointestinal, endokrin, imunologi dan stress sehingga menyebabkan depresi dan
ketidakmampuan memenuhi aktivitas sehari-hari. Nyeri yang tidak segera ditangani dapat
menyebabkan nyeri kronis yang bersifat lama dan menetap. Dengan demikian, nyeri post sectio
caesarea perlu penanganan yang benar dan efektif sehingga tidak menimbulkan komplikasi dan
menurunkan angka kematian pada ibu (Napisah, 2022).

Nyeri post sectio caesarea dapat diatasi dengan pengobatan farmakologi dan non
farmakologi. Terapi farmakologi merupakan cara penanangan nyeri post sectio caesarea
dengan menggunakan obat-obatan anti nyeri dengan kandungan bahan kimia yang didapatkan
dari pelayanan kesehatan contohnya ketorolac dan paracetamol sehingga memiliki risiko lebih
tinggi seperti terjadinya gangguan pada ginjal ketika digunakan dalam jangka panjang
(Haripuddin et al., 2021). Sehingga dibutuhkan kombinasi menggunakan terapi non
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farmakologi disamping farmakologi agar sensasi nyeri yang dirasakan pasien dapat berkurang,
serta masa pemulihan tidak memanjang, beberapa contoh yang digunakan dalam terapi non-
farmakologi diantaranya adalah terapi placebo, terapi musik, teknik relaksasi nafas dalam dan
terapi relaksasi benson (Solehati et al., 2022).

Terapi relaksasi benson dapat menjadi salah satu upaya penanganan untuk menurunkan
nyeri post sectio caesarea secara non farmakologi. Penurunan intensitas nyeri pada responden
dikarenakan peningakatan fokus terhadap nyeri yang beralih pada relaksasi napas dalam,
sehingga suplai oksigen di dalam jaringan akan meningkat dan otak bisa berelaksasi. Otak yang
berelaksasi akan merangsang tubuh untuk menghasilkan hormon edorpin yang menghambat
transmisi inpuls nyeri ke otak yang dapat menurunkan sensasi nyeri sehingga menyebabkan
intensitas nyeri yang dialami responden akan berkurang (Kasrin et al., 2024).

Menurut penelitian Warsono, (2019) menyatakan bahwa teknik relaksasi benson sangat
efektif dalam menurunkan intensitas nyeri. Uji anaisa menggunakan Wilcoxon match pair test
didapatkan p value = 0,000 yang berarti ada pengaruh pemberian terapi relaksasi benson
terhadap intensitas nyeri. Hasil ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Febiantri &
Machmudah, (2021) analisis kasus hari pertama dengan skala nyeri 4 hingga hari ke-3 skala
nyeri mengalami penurunan menjadi skala 2, sedangkan kasus kedua pertama skala nyeri 5
hingga hari ke-3 mengalami penurunan menjadi skala 3.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara di Ruang Ponek RSUD dr. Soeratno
Gemolong pada 2 pasien post sectio caesarea tanggal 5 Januari 2024 didapatkan hasil pasien
mengatakan mereka mengalami nyeri post sectio caesarea dengan menggunakan pengukuran
skala nyeri Numeric Rating Scale didapatkan hasil skala nyeri pasien 1 dengan skala 6 dan
pasien 2 dengan skala 7, yang tergolong dalam skala nyeri berat. Untuk mengurangi nyeri
pasien hanya mendapatkan dari obat analgetik.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penerapan
tentang Teknik Relaksasi Benson terhadap Intensitas Nyeri pada Ibu Post Sectio Caesarea di
Ruang Ponek RSUD dr. Soeratno Gemolong.

METODE PENELITIAN

Desain penulisan karya ilmiah ini yaitu studi kasus deskriptif. Untuk membuat
gambaran asuhan keperawatan teknik relaksasi benson terhadap pasien post sectio caesarea di
ruang ponek RSUD dr. Soeratno Gemolong. Pada penerapan ini alat yang digunakan adalah
pedoman teknik relaksasi benson dan pedoman pengukuran nyeri. Prosedur penerapannya yaitu
dilakukan pengukuran intensitas nyeri sebelum dan sesudah dilakukan teknik relaksasi benson.
Terapi relaksasi benson dilakukan sebanyak 2 kali dalam sehari pada pagi dan sore hari selama
3 hari dengan pemberian selama 15 menit. Dalam studi kasus menggunakan subjek pada pasien
dengan diagnosa post section caesarea di ruang ponek RSUD dr. Soeratno Gemolong, subjek
penelitian berjumlah 2 pasien dalam penerapan relaksasi benson dengan kriteria inklusi: Pasien
dengan diagnosa post section caesarea, pasien yang mengeluh nyeri, pasien dengan skala nyeri
lebih dari 4, bersedia menjadi responden yang dibuktikan dengan menandatangani informed
consent. Selama proses pengumpulan data, peneliti memfokuskan pada penyediaan subjek,
melatih tenaga pengumpulan data (jika perlu), memperhatikan prinsip-prinsip validitas dan
reliabilitas, serta menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi agar dapat terkumpul sesuai
dengan rencana yang ditetapkan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada karya
ilmiah akhir ners ini berupa format pengkajian pada asuhan keperawatan maternitas sesuai
ketentuan yang berlaku di Universitas ‘Aisyiyah Surakarta yang terdiri dari pengkajian,
diagnosis keperawatan, rencana keperawatan, implementasi keperawatan, dan evaluasi
keperawatan serta standar operasional prosedur (SOP) relaksasi benson.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1 Karakteristik responden ibu post sectio caesarea di ruang Ponek RSUD dr. Soeratno

Gemolong
No Nama  Usia Tingkat Pekerjaan Riwayat SC
Pendidikan sebelumnya
1. Ny.M 25 S1 Ibu Belum
tahun Rumah Pernah
Tangga
2. Ny,D 33 SMA Ibu Belum
tahun Rumah Pernah
Tangga

Sumber: Data primer tahun 2024

Berdasarkan tabel 4.1 di atas merupakan karakteristik responden ibu post sectio caesarea
di ruang Ponek RSUD dr. Soeratno Gemolong. Dimana kedua responden berada pada usia yang
produktif 25-35 tahun Ny. M dengan pendidikan terakhir yaitu S1 sedangkan Ny. M dengan
pendidikan terakhir yaitu SMA (Sekolah Menengah Atas), sebagai ibu rumah tangga dan belum
pernah memiliki riwayat melahirkan post sectio caesarea sebelumnya.

Tabel 2 Intensitas nyeri pada ibu post sectio caesarea sebelum dilakukan relaksasi benson

No Nama Tanggal Skala Intensitas

1. Ny. M 5 Januari 6 Nyeri
2024 sedang

2. Ny. D 5 Januari 7 Nyeri hebat
2024

Sumber: Data primer tahun 2024
Berdasarkan tabel 4.2 di atas didapatkan hasil pengkajian intensitas nyeri pada ibu post
sectio caesarea sebelum dilakukan relaksasi benson pada skala nyeri lebih dari 4. Observasi
dikatakan intensitas nyeri ringan jika skala nyeri kurang dari 3.

Tabel 3 Intensitas nyeri pada ibu post sectio caesarea sesudah dilakukan relaksasi benson

No Nama Tanggal Skala Intensitas

1. Ny. M 7  Januari 3 Nyeri
2024 ringan

2. Ny. D 7  Januari 3 Nyeri
2024 ringan

Sumber: Data primer tahun 2024
Berdasarkan tabel 4.3 di atas didapatkan hasil pengkajian intensitas nyeri pada ibu post

sectio caesarea sesudah dilakukan relaksasi benson selama 15 menit pada intensitas nyeri
ringan dengan skala 3.
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Tabel 4 Perkembangan intensitas nyeri sebelum dan sesudah dilakukan relaksasi benson

No Nama Tanggal Skala Intensitas
1. Ny. M 5 Januari 6 Nyeri
2024 sedang
6 Januari 5
2024 Nyeri
7  Januari 3 sedang
2024
Nyeri
ringan
2. Ny.D 5 Januari 7 Nyeri berat
2024
6 Januari 5 Nyeri
2024 sedang
7  Januari 3
2024 Nyeri
ringan

Sumber: Data primer tahun 2024

Berdasarkan tabel 4.4 di atas didapatkan rata-rata kedua responden terdapat penurunan
intensitas nyeri sedang dari skala nyeri 6 menjadi 3 dan penurunan intensitas nyeri berat dari
skala nyeri 7 menjadi 3.

Tabel 5 Perbandingan hasil akhir intensitas nyeri dua responden sebelum dan sesudah
dilakukan relaksasi benson

No Nama Tanggal = Keterangan Skala Intensitas
l. Ny.M  5Januari Sebelum 6 Nyeri
2024 sedang
7 Januari Sesudah 3
2024 Nyeri
ringan
2. Ny. D 5 Januari Sebelum 7 Nyeri berat
2024
7 Januari Sesudah 3 Nyeri
2024 ringan

Sumber: Data primer tahun 2024

Berdasarkan tabel di atas didapatkan hasil sebelum dilakukan teknik relaksasi benson
pengkajian pada pasien Ny. M didapatkan intensitas nyeri sedang dengan skala 6, setelah
dilakukan teknik relaksasi benson selama tiga hari dan dilakukan observasi kembali didapatkan
intensitas nyeri ringan dengan skala 3. Sedangkan pengkajian pada Ny. D sebelum dilakukan
teknik relaksasi benson didapatkan intensitas nyeri sedang dengan skala 7, setelah dilakukan
teknik relaksasi benson selama tiga hari dan dilakukan observasi kembali didapatkan intensitas
nyeri ringan dengan skala 3.
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PEMBAHASAN

Intensitas Nyeri pada Ibu Post Sectio Caesarea Sebelum Dilakukan Relaksasi Benson

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan pada kedua Ibu hasil pengkajian intensitas nyeri pada
ibu post sectio caesarea sebelum dilakukan relaksasi benson pada skala nyeri lebih dari 4, yaitu
pada Ny. M didapatkan intensitas nyeri sedang dengan skala nyeri 6 dan Ny. D didapatkan
intensitas nyeri berat dengan skala nyeri 7. Observasi dikatakan intensitas nyeri ringan jika
skala nyeri kurang dari 3.

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Febiantri & Machmudah, (2021)
yang mengatakan pada pasien post sectio caesarea akan mengalami nyeri pada luka daerah
insisi karena disebabkan oleh robekan pada jaringan di dinding perut depan. Klien akan
merasakan nyeri pada punggung dan pada bagian tengkuk yang biasa dirasakan pada klien post
sectio caesarea, hal ini disebabkan karena pengaruh dari efek penggunaan anastesi epidural
saat proses operasi.

Nyeri merupakan perngalaman yang dibawa oleh stimulus akibat kerusakan jaringan.
Nyeri persalinan merupakan sensasi tidak menyenangkan yang diakibatkan oleh stimulus saraf
sensorik. Nyeri terdiri dari dua komponen, yaitu komponen fisiologis yang merupakan proses
penerimaan impuls menuju saraf pusat dan komponen psikologis meliputi sensasi, interpretasi
rasa nyeri dan reaksi terhadap hasil interpretasi nyeri tersebut (Morita et al, 2020). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh menunjukkan bahwa sekitar 60% pasien post sectio caesarea
masih mengalami nyeri dalam 24 jam post partum. Apabila nyeri tidak segera ditangani, maka
pasien akan mengalami ketidaknyamanan dan bahkan menghambat proses pemulihan (Mata &
Kartini, 2020).

Peneliti berasumsi bahwa intensitas nyeri pada ibu post sectio caesarea dapat
mempengaruhi gangguan rasa nyaman pada ibu. Sejalan dengan Nasriani, (2020) Nyeri
perineum bisa menjadi persoalan bagi ibu post partum karena akan menimbulkan gangguan
ketidaknyaman dan kecemasan untuk melakukan mobilitas dini. Nyeri perineum timbul karena
adanya kejadian robekan/laserai perineum saat proses melahirkan. Nyeri perineum akan
dirasakan secara berbeda pada setiap ibu post sectio caesarea karena setiap ibu memiliki
kemampuan yang berbeda dalam beradaptasi dengan rasa nyeri. Kemampuan adaptasi tersebut
bisa disebabkan oleh karakteristik ibu post sectio caesarea. Nyeri juga dapat dirasakan pada
berbagai macam tingkatan mulai dari nyeri ringan, nyeri sedang sampai nyeri berat. Tingkatan
nyeri yang di rasakan oleh pasien post sectio caesarea tergantung dari banyaknya sumber
penyebab nyeri, faktor psikologis dan lingkungan.

Oleh karena itu dampak fisik atau dampak fisiologis yang sering muncul pada pasien post
sectio caesarea di antaranya adalah adanya nyeri, kelemahan fisik, gangguan integritas kulit,
nutrisi kurang dari kebutuhan, ketidaknyamanan akibat perdarahan, risiko infeksi dan gangguan
pola tidur. Keluhan yang sering dikeluhkan oleh pasien yaitu nyeri akibat adanya insisi pada
dinding abdomen dan uterus karena terputusnya serabut saraf (Devi & Marisi, 2022).

Intensitas Nyeri pada Ibu Post Sectio Caesarea Sesudah Dilakukan Relaksasi Benson

Berdasarkan tabel 4.3 setelah dilakukan terapi relaksasi benson pada ibu post sectio
caesarea pada hari ke tiga intensitas nyeri Ny. M dan Ny. D terjadi penurunan, yaitu pada kedua
responden didapatkan intensitas nyeri ringan dengan skala nyeri 3 dari yang sebelumnya berada
pada skala nyeri lebih dari 4.

Hal ini sejalan dengan penelitian Devi & Marisi, (2022) frekuensi 2 kali dalam sehari
pada pagi hari dan sore hari selama 15 menit teknik relaksasi benson dapat menurunkan
intensitas nyeri dan meningkatkan rasa nyaman bagi pasien. Ditemukan perbedan pada tingkat
dan skala penurunan nyeri dengan rentang penurunan intensitas nyeri berkisar 1-4 poin.
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Perbedaan tingkat nyeri yang dirasakan pasien disebabkan oleh kemampuan sikap
individu dalam merespon dan mempresepsikan nyeri yang dialami. Kemampuan merasakan
nyeri dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berbeda-beda antar individu. Salah satu upaya
mengurangi nyeri adalah dengan menggunakan teknik non farmakologi, upaya ini dapat
dilakukan dengan teknik relaksasi benson (Idris, 2023).

Tujuan dilakukannya relaksasi benson adalah untuk menciptakan suasana yang nyaman
sehingga mengalirkan fokus terhadap sensasi nyeri pada hipotalamus sehingga dapat
menurunkan sensasi nyeri yang dirasakan oleh individu. Formula yang dibaca berulang-ulang
dengan melibatkan unsur keyakinan kepada Tuhan menimbulkan respon relaksasi yang lebih
kuat dibandingkan dengan sekedar relaksasi tanpa melibatkan unsur keyakinan dalam hal
tersebut (Morita et al, 2020). Relaksasi napas dalam dengan melibatkan keyakinan dapat
mengakibatkan penurunan terhadap konsumsi oksigen oleh tubuh dan otot-otot tubuh menjadi
rileks sehingga menimbulkan rasa tenang dan nyaman (Astutiningrum & Fitriyah, 2019).

Peneliti berasumsi bahwa perbedaan penurunan skala nyeri dapat dikombinasikan oleh
intervensi, durasi dan lama pemberian teknik relaksasi benson. Penerapan ini menunjukkan
bahwa selama teknik relaksasi benson diberikan, terapi farmakologi tetap dijalankan. Sejalan
dengan Febiantri & Machmudah, (2021) pada saat klien mendapat terapi obat farmakologi salah
satunya mendapatkan obat anti nyeri yaitu ketorolac atau paracetamol harus dijeda terlebih
dahulu dalam pemeberian teknik relaksasi benson dengan waktu sekitar 6-7 jam agar pemberian
teknik relaksasi benson dapat efektif untuk menurunkan nyeri, apabila klien mengalami nyeri
setelah diberikan obat ketorolac atau paracetamol dan reaksi obat sudah habis tetapi masih
mengalami nyeri ajarkan untuk metode non farmakologi dengan terapi teknik relaksasi benson.

Perkembangan Intensitas Nyeri Sebelum dan Sesudah Dilakukan Relaksasi Benson

Berdasarkan tabel 4.4 intensitas nyeri setelah dilakukan teknik relaksasi benson hari
pertama masih belum terlihat signifikan dari kedua responden. Pada hari pertama intensitas
nyeri pada ibu sebelum dilakukan teknik relaksasi benson pada skala 5 sehingga penurunan
skala nyeri terjadi pada kedua pasien Ny. M dan Ny. D. Hari kedua, pasien Ny. M mengalami
penurunan skala nyeri dengan skala nyeri 6 menjadi 5 dan Ny. D dengan skala nyeri 7 menjadi
5. Hari ke tiga didapatkan kedua responden mengalami penurunan intensitas nyeri. Pada Ny. M
mengalami penurunan skala nyeri dengan skala nyeri 5 menjadi 3 dan Ny. D dengan skala nyeri
5 menjadi 3 setelah dilakukan teknik relaksasi benson.

Sejalan dengan penelitian Delyka, (2022), ditemukan adanya perbedaan intensitas nyeri
pada pasien post sectio caesarea pada saat pretest dan posttest. Pada saat pretest intensitas nyeri
sebanyak 32 responden (100%) dengan kategori sedang dan pada saat posttest terjadi penurunan
intensitas nyeri yaitu sebanyak 27 responden (84%) dengan kategori nyeri ringan. Sehingga
dapat disimpulkan ada pengaruh relaksasi benson terhadap penurunan intensitas nyeri pada
pasien post sectio caesarea.

Keberhasilan teknik relaksasi benson bisa diperuntukkan bagi pengguna keyakinan serta
pengalaman dari trasendensi ibu post sectio caesarea yang mengalami keadaan rileks yaitu pada
system saraf simpatis, sehingga relaksasi dapat menekankan perasaan cemas, tegang, gangguan
tidur, dan nyeri. Teknik terapi ini merupakan terapi spiritual yang sangat fleksibel dan bisa
dilakukan dengan bimbingan, bersama-sama taupun sendiri. Teknik ini merupakan upaya
dalam memusatkan pikiran, perhatian dan fokus yang menyebut dengan cara berulang-ulang.
Teknik terapi ini dapat dilakukan sehari 1-2 kali dalam sehari (Warsono et al., 2019).

Memindahkan pikiran-pikiran yang berorientasi pada hal-hal yang logis dan yang berada
di luar diri harus memiliki rangsangan yang konstan yaitu satu kata atau frase singkat yang
diulang-ulang dalam hati sesuai dengan keyakinan. Kata atau frase yang singkat merupakan
fokus dalam melakukan relaksasi benson. Fokus terhadap kata atau frase singkat akan
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meningkatkan kekuatan dasar respon relaksasi dengan memberi kesemoatab faktor keyakinan
untuk memberi pengaruh terhadap penurunan aktifitas saraf simpatik (Morita et al, 2020).

Penurunan nyeri yang signifikan terjadi pada pasien post sectio caesarea setelah
dilakukan intervensi relaksasi benson dapat menurunkan frekuensi denyut jantung, tekanan
darah. Frekuensi napas dan penurunan ketegangan otot. Kombinasi teknik relaksasi napas
dalam dengan melibatkan faktor keyakinan dan kepercayaan pasien menunjukkan secara
signifikan dapat menurunkan intensitas nyeri yang dirasakan oleh ibu post sectio caesarea
(Kasrin et al, 2024). Secara fisiologis, keadaan relaksasi ditandai dengan penurunan kadar
epinefrin dan non epinefrin dalam darah, penurunan frekuensi denyut jantung (yang mencapai
24 kali per menit), penurunan ketegangan otot, metabolisme menurun, vasodulatasi dan
peningkatan temperatur pada ekstremitas (Cahyani et al., 2022).

Perbandingan Hasil Akhir Intensitas Nyeri Dua Responden Sebelum dan Sesudah
Dilakukan Relaksasi benson

Hasil dari tabel 4.5 perbandingan hasil akhir sebelum dan sesudah penerapan teknik
relaksasi benson untuk menurunkan intensitas nyeri pada ibu post sectio caesarea adalah kedua
pasien sama-sama mengalami penurunan intensitas nyeri. Sebelum dilakukan teknik relaksasi
benson pada tanggal 5 Januari 2024 pengkajian pasien Ny. M didapatkan intensitas nyeri sedang
dengan skala 6, setelah dilakukan teknik relaksasi benson pada tanggal 7 Januari 2024 dan
dilakukan observasi kembali didapatkan intensitas nyeri ringan dengan skala 3. Pada Ny. D
sebelum dilakukan teknik relaksasi benson pada tanggal 5 Januari 2024 pengkajian pasien Ny.
D didapatkan intensitas nyeri sedang dengan skala 7, setelah dilakukan teknik relaksasi benson
pada tanggal 7 Januari 2024 dan dilakukan observasi kembali didapatkan intensitas nyeri ringan
dengan skala 3. Berkurangnya intensitas nyeri dapat diketahui dengan NRS (Numeric Rating
Scale) yang merupakan skala paling efektif untuk mengkaji intensitas nyeri sebelum dan
sesudah diberikan inrervensi.

Berdasarkan hasil penerapan yang dilakukan Febiantri & Machmudah, (2021)
menunjukkan bahwa setelah dilakukan pemberian terapi relaksasi benson pada pasien 1 dan
pasien 2 terjadi perubahan skala intensitas nyeri. Pasien 1 menunjukkan hasil sebelum
dilakukan teknik relaksasi benon dengan skala 4 (nyeri sedang) menjadi skala 2 (nyeri ringan),
pasien 2 menunjukkan hasil sebelum dilakukan relaksasi benson dengan skala 5 (nyeri sedang)
menjadi skala 3 (nhyeri ringan), pengukuran menggunakan NRS (Numeric Rating Scale) selama
3 kali pertemuan.

Hal tersebut dapat dikatakan bahwa teknik relaksasi benson dapat menjadi salah satu
solusi untuk menurunkan intensitas nyeri. Sejalan dengan Devi & Marisi, (2022) yang
menyatakan teknik relaksasi benson selama 10-20 menit atau 15 menit dapat meningkatkan rasa
nyaman dan tenang sehingga meningkatkan hormon endorphine dan menurunkan intensitas
nyeri setelah 3 hari diberikan relaksasi benson. Berdasarkan seluruh penelitian yang dianalisis
sudah sesuai dalam memenuhi ketentuan standar durasi intervensi relaksasi benson.

Seseorang yang melakukan relaksasi, tubuhnya akan berespon untuk merelaksasikan
otot-otot skeler yang mengalami spasme, ketika otot tubuh rileks maka terjadi peningkatan,
prostaglandin dimana pembuluh darah akan mengalami vasodilatasi dan meningkatkan aliran
darah ke daerah yang mengalami spasme dan iskemik sehingga rasa nyeri dapat berkurang
(Andriana et al, 2023). Apabila hasil dalam penerapan didapatkan intensitas nyeri yang masih
sama atau tidak mengalami penurunan, penyebabnya bisa karena respon perseprsi nyeri dari
masing-masing individu yang berbeda tergantung usia, lingkungan dan pengalaman (Warsono
et al., 2019). Dengan memahami nyeri yang dialaminya tersebut, tentunya seseorang akan
membentuk prilaku-prilaku yang bertujuan untuk membantu meredakan nyeri yang sedang
dialami sepertu memanfaatkan fasilitas kesehatan ataupun mencari informasi yang berkaitan

192



Jurnal llmu Kesehatan Mandira Cendikia
Vol.3 No. 8 Agustus 2024
https://journal-mandiracendikia.com/jikmc

dengan terapi-terapi atau pengobatan dalam mengatasi nyeri post sectio caesarea (Morita et al,
2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penulisan Karya Ilmiah ini adalah: Sebelum
dilakukan terapi relaksasi benson pada kedua ibu post sectio caesarea didapatkan skala nyeri
lebih dari 4. Sesudah dilakukan terapi relaksasi benson pada kedua ibu post sectio caesarea
didapatkan intensitas nyeri ringan dengan skala 3. Perkembangan hasil akhir penerapan
terhadap kedua responden mengalami penururunan dengan skala nyeri akhir 3 yang artinya
indikator terpenuhi. Perbandingan hasil akhir didapatkan pada kedua responden mengalami
penurunan yang signifikan pada intensitas nyeri ibu post sectio caesarea pada hari ke tiga,
dengan skala nyeri 3 yakni observasi intensitas nyeri dikatakan nyeri ringan.

Saran bagi Responden: Diharapkan pasien mampu melanjutkan apa yang sudah
dilaksanakan yaitu mengaplikasikan terapi relaksasi benson. Bagi Pendidikan: Diharapkan hasil
studi kasus ini dapat dijadikan sebagai acuan pembelajaran dalam penambahan materi
kurikulum sebagai intervensi pada pasien post sectio caesarea dengan masalah nyeri. Bagi
Rumah Sakit: Diharapkan bagi layanan keperawatan untuk menerapkan dan mendampingi
pasien post sectio caesarea untuk melakukan terapi relaksasi benson dengan benar dan tepat
sehingga harapan ibu yang mengalami nyeri post sectio caesarea dapat merasa lebih nyaman.
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